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ABSTRAK 
Abstrak: Industri rumah tangga memiliki peran strategis dalam penguatan ekonomi lokal berbasis 

potensi sumber daya alam. Salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah kelapa, 

yang dapat diolah menjadi minyak goreng. Namun, industri rumah tangga pengolahan kelapa 

umumnya masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya efisiensi produksi, lemahnya 

manajemen usaha, keterbatasan pemasaran, serta belum optimalnya pemahaman terhadap 

legalitas produk, khususnya sertifikasi halal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk memperkuat kapasitas Industri Rumah Tangga Minyak Goreng Kelapa Al-

Hikmah, dengan melibatkan pemilik dan pekerja sebanyak 7 orang. Kegiatan ini dilakukanmelalui 

penerapan teknologi tepat guna, digitalisasi manajemen usaha, dan edukasi legalitas halal. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Participatory Action Research (PAR) 

yang melibatkan mitra secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui observasi lapangan, diskusi reflektif, dan perbandingan kondosi usaha sebelum serta 

sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan efisiensi proses produksi, 

perbaikan sistem pencatatan keuangan melalui pemanfaatan aplikasi digital, serta meningkatnya 

pemahaman mitra mengenai pentingnya legalitas halal. Program ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kinerja usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan ekonomi masyarakat 

sekitar dan keberlanjutan usaha berbasis potensi lokal. 

 

Kata Kunci: Industri Rumah Tangga; Minyak Goreng Kelapa; Teknologi Tepat Guna; Digitalisasi 

Manajemen Usaha; Legalitas Halal. 

 
Abstract: Household industries play a strategic role in strengthening local economies based on the 
utilization of natural resource potential. One commodity with high economic value is coconut, which 
can be processed into cooking oil. However, household-scale coconut processing industries generally 
still face various challenges, including low production efficiency, weak business management, 
limited marketing reach, and suboptimal understanding of product legality, particularly halal 
certification. This community service activity aims to strengthen the capacity of the Al-Hikmah 
Household Coconut Cooking Oil Industry, by involving the owner and workers totaling seven 
participants. The program is implemented through the application of appropriate technology, 
business management digitalization, and halal legality education. The implementation method 
employs a participatory approach based on Participatory Action Research (PAR), actively involving 
partners in all stages of the activities. Program evaluation was conducted through field observations, 
reflective discussions, and comparisons of business conditions before and after the intervention. The 
results indicate improvements in production process efficiency, enhancements in financial record-
keeping systems through the use of digital applications, and increased partner understanding of the 
importance of halal legality. This program not only improves business performance but also 
contributes to strengthening the local community economy and ensuring the sustainability of 
enterprises based on local potential. 
 
Keywords: Household Industry; Coconut Cooking Oil; Appropriate Technology; Business 
Management Digitalization; Halal Legality. 
 

 Article History: 

Received: 31-12-2025 

Revised  : 27-01-2026 

Accepted: 28-01-2026 

Online    : 06-02-2026 

 

 
This is an open access article under the  

CC–BY-SA license 

 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.37396
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.37396
mailto:noviyanti.sandradewi@gmail.com


1460  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 1459-1475 

 

A. LATAR BELAKANG 

Industri rumah tangga merupakan salah satu bentuk aktivitas ekonomi 

masyarakat yang memiliki peran strategis dalam penguatan ekonomi lokal, 

khususnya di wilayah perdesaan yang kaya akan sumber daya alam 

(Molejadi & Wijayanti, 2023). Salah satu komoditas lokal yang memiliki 

potensi ekonomi tinggi untuk dikembangkan melalui industri rumah tangga 

adalah kelapa, yang merupakan komoditas serbaguna yang dapat diolah 

menjadi berbagai produk turunan bernilai tambah, salah satunya minyak 

goreng kelapa (Hestina et al., 2022). Penerapan teknologi tepat guna 

merupakan variabel penting dalam upaya penguatan kapasitas industri 

rumah tangga pengolahan kelapa (Azmi, et al., 2025). Teknologi tepat guna 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku usaha 

berperan dalam meningkatkan efisiensi proses produksi, baik dari sisi waktu, 

tenaga kerja, maupun biaya operasional (Cahyaningati et al., 2025; Jasman 

et al., 2025). Penggunaan peralatan produksi yang lebih ergonomis dan 

efektif juga berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas dan konsistensi 

mutu produk minyak goreng kelapa yang dihasilkan. Selain itu, penerapan 

teknologi tepat guna mampu meminimalkan kehilangan bahan baku, 

mengurangi risiko kesalahan produksi, serta meningkatkan produktivitas 

usaha, sehingga industri rumah tangga dapat beroperasi secara lebih optimal 

dan berkelanjutan. 

Penguatan manajemen usaha melalui pemanfaatan teknologi digital 

merupakan variabel krusial kedua dalam meningkatkan keberlanjutan 

industri rumah tangga (Arifin et al., 2025; Pujiyanto et al., 2025). Manajemen 

usaha yang tertata dengan baik menjadi fondasi utama dalam mengelola 

aktivitas produksi dan pemasaran secara efisien, terutama dalam aspek 

pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, serta perencanaan usaha 

jangka pendek dan jangka Panjang (En Najla et al., 2026). Digitalisasi 

manajemen usaha memungkinkan pelaku industri rumah tangga untuk 

melakukan pencatatan transaksi secara sistematis, rapi, dan akurat, 

sehingga meningkatkan transparansi keuangan dan memudahkan 

pemantauan kinerja usaha secara berkala (Wahyudiono, 2024; Yanti et al., 

2023). Melalui pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan dan manajemen 

usaha sederhana, pelaku usaha dapat mengidentifikasi struktur biaya, 

mengukur tingkat keuntungan, serta mengambil keputusan usaha berbasis 

data yang lebih rasional. Selain itu, sistem manajemen digital juga 

mendukung pengendalian biaya operasional, peningkatan efisiensi kerja, 

serta adaptasi usaha terhadap perubahan pasar, sehingga mampu 

memperkuat daya saing industri rumah tangga dalam jangka Panjang 

(Luqman Nuryana et al., 2024; Putri et al., 2025). 

Pemenuhan aspek legalitas produk, khususnya sertifikasi halal, 

merupakan variabel ketiga yang memiliki peran strategis dalam penguatan 

industri rumah tangga pengolahan kelapa (Widiati & Azkia, 2023). 
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Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai jaminan kehalalan dan 

keamanan produk bagi konsumen, tetapi juga menjadi instrumen penting 

dalam membangun kepercayaan pasar terhadap produk yang dihasilkan oleh 

industri rumah tangga. Bagi pelaku usaha skala kecil, pemahaman terhadap 

prosedur dan persyaratan sertifikasi halal sering kali masih terbatas, 

sehingga pendampingan dalam aspek legalitas menjadi kebutuhan yang 

mendesak (Puspita Ningrum, 2022). Pemenuhan legalitas halal tidak hanya 

berkaitan dengan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, tetapi juga 

berimplikasi langsung pada peningkatan daya saing produk, perluasan akses 

ke pasar yang lebih formal, serta peluang kemitraan dengan pelaku usaha 

lain (Astiwara, 2024; Nurafifah et al., 2025). Adanya sertifikasi halal pada 

produk minyak goreng kelapa memiliki nilai tambah yang lebih kuat dan 

berpeluang lebih besar untuk diterima oleh konsumen yang memiliki tingkat 

kesadaran tinggi terhadap aspek kehalalan, termasuk pada pasar modern 

dan pasar berbasis kepercayaan konsumen (Japar et al., 2024). 

Kelapa merupakan komoditas serbaguna yang dapat diolah menjadi 

berbagai produk turunan bernilai tambah, salah satunya minyak goreng 

kelapa. Produk ini memiliki peluang pasar yang relatif stabil karena 

digunakan secara luas oleh masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga 

maupun usaha kuliner (Hestina et al., 2022; Radiansah et al., 2023). Namun, 

pada praktiknya, pengolahan kelapa pada skala industri rumah tangga 

masih banyak dilakukan dengan teknologi sederhana dan metode tradisional, 

sehingga berdampak pada rendahnya efisiensi produksi, terbatasnya 

kapasitas usaha, serta ketidakkonsistenan kualitas produk yang dihasilkan 

(Mardesci & Fitriani, 2025). Hal ini juga terjadi pada Industri Rumah Tangga 

Minyak Goreng Kelapa Al-Hikmah, yang menjadi salah satu unit usaha 

masyarakat yang memanfaatkan kelapa lokal sebagai bahan baku 

pembuatan minyak goreng kelapa. Meskipun memiliki potensi 

pengembangan yang cukup besar, usaha ini masih menghadapi berbagai 

permasalahan, antara lain rendahnya efisiensi produksi akibat keterbatasan 

peralatan, lemahnya sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan, 

terbatasnya jangkauan pemasaran, serta belum optimalnya pemahaman 

mitra terhadap aspek legalitas produk, khususnya sertifikasi halal. 

Permasalahan tersebut berdampak pada kinerja usaha yang belum optimal 

dan menjadi hambatan dalam pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, diperlukan solusi secara komprehensif melalui penerapan 

teknologi tepat guna yang berperan dalam meningkatkan efisiensi proses 

produksi minyak goreng kelapa, menekan waktu dan biaya operasional, serta 

menjaga mutu produk secara konsisten (Andriana & Wulandari, 2023; C. 

Andriani et al., 2025). Selain itu, penguatan manajemen usaha, khususnya 

melalui pemanfaatan teknologi digital, juga diperlukan untuk mendukung 

pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, serta perencanaan dan 

pengambilan keputusan usaha secara lebih sistematis (Lubis et al., 2025). 

Adapun pemenuhan aspek legalitas produk, terutama sertifikasi halal juga 
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diperlukan, yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kepercayaan konsumen dan daya saing produk di pasar (Sani et al., 2025).  

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

terdahulu menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna pada usaha 

mikro dan industri rumah tangga mampu meningkatkan efisiensi produksi 

dan kualitas produk secara signifikan (Andriani et al., 2023; Made et al., 2020; 

Sitepu et al., 2025). Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha dapat menekan waktu 

produksi, meningkatkan volume hasil olahan, serta memperbaiki mutu 

produk yang dihasilkan (Archadiya et al., 2025; Ariviani et al., 2025; Parwati 

et al., 2025). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi 

teknologi yang tepat sasaran merupakan pendekatan efektif dalam 

mengatasi keterbatasan produksi dan meningkatkan kinerja industri rumah 

tangga.  

Selain aspek teknologi, penguatan manajemen usaha dan pemenuhan 

legalitas produk juga menjadi fokus penting dalam industri rumah tangga.  

Digitalisasi manajemen usaha terbukti mampu meningkatkan keteraturan 

pencatatan keuangan, transparansi pengelolaan usaha, serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis data   (Dewi et al., 

2026; Dewi et al., 2022; Wati et al., 2025). Pada sisi lain, edukasi dan 

pendampingan sertifikasi halal memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya kepatuhan 

terhadap regulasi, peningkatan kepercayaan konsumen, serta perluasan 

akses pasar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan daya 

saing produk industri rumah tangga (Laksamana et al., 2024; Muttaqien et 

al., 2024; Sukmah et al., 2026). Keberadaan industri rumah tangga tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi pelaku usaha, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan nilai 

tambah komoditas lokal, serta memperkuat struktur ekonomi berbasis 

potensi wilayah (Listiawati, 2025). Pada konteks pembangunan berbasis 

masyarakat, industri rumah tangga menjadi instrumen penting untuk 

mendorong kemandirian ekonomi, mengurangi ketimpangan sosial ekonomi, 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan apabila 

dikelola secara efektif dan terarah  

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas Industri Rumah Tangga Minyak 

Goreng Kelapa Al-Hikmah melalui penerapan teknologi tepat guna, 

digitalisasi manajemen usaha, dan edukasi legalitas halal. Kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi, 

memperbaiki tata kelola usaha, serta meningkatkan kesiapan mitra dalam 

memenuhi aspek legalitas produk. Lebih lanjut, program ini diharapkan 

dapat memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar dan menjadi 

model pemberdayaan industri rumah tangga berbasis potensi lokal yang 

berkelanjutan. Keberadaan industri rumah tangga tidak hanya berfungsi 
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sebagai sumber pendapatan bagi pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi 

dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan nilai tambah komoditas 

lokal, serta memperkuat struktur ekonomi berbasis potensi wilayah. Pada 

konteks pembangunan berbasis masyarakat, industri rumah tangga menjadi 

instrumen penting untuk mendorong kemandirian ekonomi, mengurangi 

ketimpangan sosial ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan apabila dikelola secara efektif dan terarah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan partisipatif, di mana mitra terlibat secara aktif dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. Metode yang diterapkan mengacu pada prinsip 

Participatory Action Research (PAR), sehingga kegiatan pengabdian tidak 

hanya berorientasi pada penyelesaian permasalahan jangka pendek, tetapi 

juga pada peningkatan kapasitas dan kemandirian pelaku usaha secara 

berkelanjutan. Mitra kegiatan adalah Industri Rumah Tangga (IRT) Minyak 

Goreng Kelapa Al-Hikmah yang berlokasi di Desa Pemenang Timur, 

Kabupaten Lombok Utara, dengan jumlah peserta sebanyak 7 orang, yang 

terdiri atas 1 orang pemilik usaha dan 6 orang pekerja aktif yang terlibat 

langsung dalam proses produksi dan pengelolaan usaha. Karakteristik mitra 

mencakup pelaku usaha skala rumah tangga dengan tingkat pendidikan dan 

pengalaman usaha yang beragam, serta masih menerapkan sistem produksi 

dan manajemen usaha secara sederhana. Seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian ini, dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling 

terintegrasi sebagaimana di bawah ini. 

1. Identifikasi Kondisi Awal Usaha 

Tahap awal dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung atau 

observasi lapangan terhadap aktivitas produksi dan pengelolaan usaha, 

disertai dengan diskusi dan wawancara semi terstruktur bersama pemilik 

dan pekerja Industri Rumah Tangga Minyak Goreng Kelapa Al-Hikmah. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi eksisting usaha, meliputi tingkat efisiensi proses produksi, sistem 

pengelolaan keuangan, pola pemasaran, serta pemahaman mitra terkait 

aspek legalitas dan sertifikasi halal. Informasi yang diperoleh menjadi dasar 

dalam merumuskan kebutuhan dan arah program pengabdian. 

 

2. Penyusunan Rencana Kegiatan 

Berdasarkan hasil identifikasi awal, tim pengabdian bersama mitra 

menyusun rencana pelaksanaan kegiatan yang disesuaikan dengan 

permasalahan dan potensi usaha. Tahap ini menggunakan metode diskusi 

partisipatif dan perencanaan bersama, yang mencakup penentuan teknologi 

yang akan diterapkan untuk meningkatkan efisiensi produksi, materi 

pendampingan manajemen usaha berbasis digital, strategi pemasaran, serta 
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tahapan pendampingan sertifikasi halal. Pada tahap ini juga ditetapkan 

jadwal kegiatan dan indikator keberhasilan program. 

 

3. Pendampingan Penerapan Teknologi 

Upaya peningkatan efisiensi produksi dilakukan melalui pendampingan 

teknologi yang mendukung proses pengolahan kelapa menjadi minyak 

goreng, melalui metode pelatihan dan praktik langsung. Tim pengabdian 

memberikan pendampingan terkait penggunaan dan perawatan peralatan 

produksi, serta penerapan prosedur kerja yang lebih efektif dan higienis. 

Tahapan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas produksi, 

mengurangi beban kerja, dan menjaga konsistensi mutu produk yang 

dihasilkan. 

 

4. Pendampingan Manajemen Usaha Berbasis Digital 

Penguatan aspek pengelolaan usaha dilakukan melalui metode 

pelatihan, praktik, dan pendampingan manajemen usaha yang 

memanfaatkan teknologi digital siapik. Kegiatan ini meliputi pencatatan 

keuangan secara sederhana namun sistematis, pengelolaan arus kas, serta 

perhitungan biaya produksi dan penetapan harga jual. Selain itu, mitra 

didampingi dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan 

pemasaran untuk memperluas jangkauan pasar. 

 

5. Edukasi Legalitas Halal 

Pada tahap ini, mitra diberikan edukasi mengenai pentingnya legalitas 

halal bagi produk pangan yang dihasilkan oleh industri rumah tangga, 

melalui metode penyuluhan dan diskusi interaktif. Edukasi mencakup 

pemahaman konsep dasar kehalalan produk, prinsip jaminan produk halal, 

serta manfaat sertifikasi halal dalam meningkatkan kepercayaan konsumen 

dan daya saing produk. Selain itu, mitra juga dibekali informasi terkait 

persyaratan administratif dan tahapan umum dalam proses pengajuan 

sertifikasi halal. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesiapan mitra dalam memenuhi aspek legalitas halal 

sebagai bagian dari penguatan usaha yang berkelanjutan. 

 

6. Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan 

Pemantauan dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai 

perkembangan pelaksanaan program dan tingkat pencapaian tujuan 

kegiatan. Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif  dengan 

menggunakan metode observasi lapangandiskusi reflektif dengan mitra, 

serta perbandingan kondisi usaha sebelum dan sesudah program 

dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan 

penyempurnaan kegiatan. Adapun indikator keberhasilan program meliputi: 

(1) peningkatan efisiensi proses produksi yang ditunjukkan oleh 
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berkurangnya waktu produksi dan meningkatnya volume hasil, (2) 

penerapan sistem pencatatan keuangan digital yang lebih tertib dan 

berkelanjutan, serta (3) meningkatnya pemahaman mitra terhadap 

pentingnya legalitas halal yang diukur melalui partisipasi aktif dan hasil 

diskusi evaluatif.7. Refleksi Dampak Program dan Implikasi  Keberlanjutan 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui metode refleksi bersama mitra 

dan diskusi evaluatif untuk mengidentifikasi perubahan yang telah terjadi, 

kendala yang masih dihadapi, serta peluang pengembangan usaha ke depan.  

Tim pengabdian mendorong mitra agar mampu melanjutkan praktik-praktik 

yang telah diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan, serta membuka 

peluang pengembangan program serupa bagi pelaku usaha lain di wilayah 

sekitar.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Industri 

Rumah Tangga (IRT) Minyak Goreng Kelapa Al-Hikmah memberikan 

berbagai capaian yang terlihat pada aspek teknis produksi, pengelolaan 

usaha, serta pemahaman mitra terhadap legalitas produk halal. Hasil 

kegiatan diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan, diskusi 

bersama mitra, serta analisis perbandingan kondisi usaha sebelum dan 

setelah program dilaksanakan. 

1. Identifikasi Kondisi Awal Usaha sebagai Dasar Penetapan Indikator 

Evaluasi 

Tahap identifikasi kondisi awal memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi eksisting Industri Rumah Tangga (IRT) Minyak Goreng 

Kelapa Al-Hikmah. Hasil observasi lapangan dan wawancara menunjukkan 

bahwa proses produksi masih dilakukan secara manual dengan peralatan 

sederhana, yang berdampak pada rendahnya efisiensi produksi dan 

ketidakkonsistenan kualitas produk. Dari sisi manajemen usaha, mitra 

belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang tertata, sehingga arus kas 

dan tingkat keuntungan usaha sulit dipantau secara akurat. Selain itu, 

pemahaman mitra terhadap aspek legalitas produk, khususnya sertifikasi 

halal, masih terbatas. Kondisi ini sejalan dengan temuan Makiyah (2025) 

yang menyatakan bahwa keterbatasan teknologi, manajemen usaha, dan 

pemahaman legalitas masih menjadi permasalahan utama pada industri 

rumah tangga dan UMKM berbasis pangan. Temuan awal tersebut menjadi 

dasar penetapan indikator evaluasi kegiatan, meliputi peningkatan efisiensi 

produksi, perbaikan tata kelola usaha, dan peningkatan pemahaman 

legalitas halal. 
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2. Penyusunan Rencana Kegiatan Partisipatif sebagai Penghubung 

Permasalahan dan Target Capaian 

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi awal, tahap selanjutnya adalah 

penyusunan rencana kegiatan secara partisipatif antara tim pengabdian dan 

mitra. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi dan kesepakatan bersama 

untuk menentukan prioritas program serta target capaian yang ingin 

dicapai. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan mitra memahami 

indikator keberhasilan kegiatan dan berperan aktif dalam setiap tahapan 

pelaksanaan. Pendekatan ini sejalan dengan praktik pengabdian yang 

menekankan pentingnya keterlibatan mitra dalam perencanaan program 

untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan (Muhamnu et 

al., 2024). 

 

3. Penerapan Teknologi Tepat Guna dan Dampaknya terhadap Efisiensi 

Produksi 

Penerapan teknologi tepat guna membawa perubahan nyata dalam 

proses pengolahan kelapa menjadi minyak goreng. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil pengabdian di Kedai Nona Snack & Dessert di Kendal, Jawa 

Tengah (Gustalika et al., 2024; Kristianto et al., 2025). Selama ini, kegiatan 

pemerasan santan yang dilakukan IKM Al-Hikmah masih manual sehingga 

memerlukan waktu yang relatif lama dan tenaga kerja yang cukup besar. 

Kondisi tersebut berdampak pada keterbatasan jumlah produksi dan 

ketidakstabilan kualitas minyak yang dihasilkan. Setelah menerapkan 

teknologi tepat guna, proses pengolahan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Waktu produksi dapat ditekan, sementara volume minyak yang dihasilkan 

meningkat secara bertahap. Selain itu, mutu produk menunjukkan 

perbaikan, ditandai dengan minyak yang lebih jernih dan kadar air yang 

lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi 

tepat guna berperan penting dalam meningkatkan kinerja produksi 

sekaligus kualitas hasil olahan, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Penerapan teknologi tepat guna 
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4. Penguatan Manajemen Usaha melalui Digitalisasi Pencatatan Keuangan 

Seiring dengan peningkatan efisiensi produksi, kegiatan pengabdian 

dilanjutkan dengan pendampingan manajemen usaha berbasis digital 

sebagai upaya memenuhi indikator perbaikan tata kelola usaha. Hasil 

pendampingan manajemen usaha berbasis digital menunjukkan adanya 

perubahan dalam pola pengelolaan usaha yang dilakukan oleh mitra. Hal ini 

juga terjadi pada produsen besar dan UMKM (Wulandari, 2023; Karim & 

Gesti, 2024; Karyani et al., 2021). Mitra mulai menerapkan sistem 

pencatatan keuangan yang lebih teratur dengan memanfaatkan aplikasi 

pembukuan digital. Pencatatan tersebut mencakup transaksi harian, biaya 

produksi, serta perhitungan keuntungan usaha. Perubahan ini 

mencerminkan tercapainya indikator penguatan manajemen usaha dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Temuan ini memperkuat 

hasil pengabdian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi 

manajemen keuangan berkontribusi positif terhadap keberlanjutan UMKM 

(Yanti & Dewi, 2023), seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penguatan manajemen usaha berbasis digital  

 

5. Edukasi Legalitas Halal sebagai Indikator Peningkatan Kapasitas Non-

Fisik 

Tahap edukasi legalitas halal dilaksanakan untuk memenuhi indikator 

peningkatan pemahaman mitra terhadap aspek legalitas produk. Kegiatan 

edukasi legalitas halal memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan mitra mengenai pentingnya aspek kehalalan produk pangan 

(Amalina et al., 2025; Karyani et al., 2021; Sari et al., 2025). Kegiatan 

pengabdian terkait sertifikasi halal telah dilakukan pada berbagai pelaku 

usaha (Hayati & Hartini, 2024; Khoirunnisa et al., 2025; Wahyudi et al., 

2024), mengingat pentingnya sertifikasi halal sebagai jaminan kualitas 

produk bagi konsumen (Khoirotunnisa et al., 2025; Yanti et al., 2021). 

Melalui kegiatan ini, mitra memperoleh pemahaman mengenai konsep halal, 

prinsip dasar jaminan produk halal, serta peran sertifikasi halal dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan akses pasar.Peningkatan 

pemahaman tersebut tercermin dari kesiapan mitra untuk mulai 

menyesuaikan proses produksi agar sejalan dengan standar halal. Meskipun 

sertifikasi halal belum sepenuhnya diurus pada tahap ini, edukasi yang 
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diberikan menjadi fondasi awal yang penting dalam mendorong kesadaran 

dan kesiapan mitra untuk memenuhi aspek legalitas produk di masa 

mendatang. 

 

6. Evaluasi Capaian Program Berdasarkan Indikator Keberhasilan 

Evaluasi capaian program dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan 

kegiatan pengabdian berdasarkan indikator yang telah ditetapkan pada 

tahap perencanaan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara formatif dan 

sumatif melalui observasi lapangan, diskusi reflektif, serta perbandingan 

kondisi usaha sebelum dan sesudah kegiatan. Pendekatan evaluasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan memberikan 

dampak yang terukur terhadap peningkatan kapasitas mitra. Pendekatan 

evaluasi berbasis indikator ini sejalan dengan praktik evaluasi kegiatan 

pengabdian yang menekankan keterukuran capaian program (Handayani & 

Handayani, 2024). Secara kuantitatif dan kualitatif, hasil evaluasi kegiatan 

ini menunjukkan adanya perubahan positif pada tiga indikator utama, yaitu 

efisiensi proses produksi, penguatan manajemen usaha berbasis digital, dan 

peningkatan pemahaman legalitas halal. Untuk memperjelas capaian 

tersebut, hasil evaluasi disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Evaluasi capaian program berdasarkan indikator keberhasilan 

No 
Indikator 

Evaluasi 

Kondisi Sebelum 

Program 

Kondisi Setelah 

Program 
Capaian 

1 Efisiensi 

proses 

produksi 

Waktu produksi 

relatif lama, proses 

pemerasan dan 

pengolahan masih 

manual 

Waktu produksi lebih 

singkat, proses lebih 

efektif dengan 

bantuan teknologi 

tepat guna 

Meningkat 

±50% 

2 Volume dan 

mutu produk 

Volume produksi 

terbatas hanya 

sebesar ±100 liter 

minyak 

kelapa/bulan dan 

kualitas minyak 

kurang konsisten 

(kejernihan minyak 

kurang stabil, daya 

simpan terbatas) 

Volume produksi 

meningkat secara 

bertahap sebesar 

±150 liter minyak 

kelapa/bulan dan 

kualitas minyak lebih 

stabil (kejernihan 

lebih baik dan 

kualitas produk lebih 

konsisten) 

Volume 

produksi 

meningkat 

±50% dan 

kualitas 

produk 

meningkat 

3 Manajemen 

usaha 

(pencatatan 

keuangan) 

Pencatatan 

keuangan belum 

tertata dan bersifat 

informal 

Pencatatan keuangan 

dilakukan secara 

rutin menggunakan 

aplikasi digital 

Meningkat 

4 Pemahaman 

legalitas 

halal 

Pemahaman mitra 

masih terbatas 

terhadap sertifikasi 

halal 

Mitra memahami 

konsep halal dan 

tahapan umum 

sertifikasi halal 

Meningkat 
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Berdasarkan Tabel 1, indikator efisiensi dan kapasitas produksi 

menunjukkan capaian yang paling signifikan. Penerapan teknologi tepat 

guna berupa mesin pemeras santan terbukti mampu mempercepat proses 

produksi dan meningkatkan kapasitas output secara nyata. Peningkatan 

kapasitas dari ±100 liter menjadi ±150 liter per bulan menunjukkan bahwa 

intervensi teknologi memberikan dampak langsung terhadap produktivitas 

usaha mitra. Pada aspek kualitas produk, hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan kejernihan dan konsistensi mutu minyak kelapa yang 

dihasilkan. Perbaikan kualitas ini berimplikasi pada meningkatnya 

kepercayaan konsumen dan memperkuat posisi produk di pasar. 

Selanjutnya, pada aspek manajemen usaha, mitra telah mampu menerapkan 

pencatatan keuangan berbasis digital secara mandiri, yang membantu mitra 

dalam memantau arus kas, menghitung biaya produksi, dan mendukung 

pengambilan keputusan usaha secara lebih rasional dan berbasis data. 

Indikator pemasaran juga menunjukkan perkembangan positif dengan 

mulai dimanfaatkannya media sosial dan marketplace sebagai saluran 

pemasaran. Meskipun masih pada tahap awal, perubahan ini menjadi 

fondasi penting bagi perluasan pasar dan peningkatan penjualan di masa 

mendatang. Sementara itu, pada aspek legalitas halal, evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesiapan mitra dalam 

memenuhi persyaratan sertifikasi halal. Walaupun sertifikasi halal belum 

diperoleh pada tahap ini, capaian berupa kesiapan administratif dan 

pemahaman prosedural merupakan luaran non-fisik yang strategis sebagai 

bagian dari penguatan usaha berbasis ekonomi umat. Hasil evaluasi 

menunjukkan ini bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah 

berjalan sesuai dengan tujuan dan memberikan dampak positif yang terukur 

terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian usaha mitra. Evaluasi 

berbasis indikator ini memperkuat bahwa program tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi mampu menunjukkan perubahan nyata sebelum dan 

sesudah intervensi, sehingga memiliki kekuatan akademik dan relevansi 

praktis yang tinggi. 

 

7. Refleksi Dampak Program dan Implikasi Keberlanjutan 

Tahap refleksi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

menghasilkan perubahan teknis, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan 

motivasi mitra dalam mengelola usaha secara lebih profesional. Integrasi 

antara peningkatan efisiensi produksi, penguatan manajemen usaha digital, 

dan edukasi legalitas halal terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas 

dan kemandirian usaha mitra. Hasil ini memperkuat temuan pengabdian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya pendekatan terpadu dalam 

pemberdayaan industri rumah tangga berbasis potensi lokal (Triono, 2025). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dilaksanakan serta hasil analisis dan pembahasan data, dapat 

disimpulkan bahwa program penguatan kapasitas pada Industri Rumah 

Tangga Minyak Goreng Kelapa Al-Hikmah memberikan hasil yang positif 

dan relevan dengan permasalahan mitra, dengan capaian yang nyata dan 

terukur sesuai dengan tujuan program. Penerapan teknologi tepat guna 

berupa mesin parut dan pemeras santan mampu memperbaiki proses 

pengolahan kelapa, yang tercermin dari meningkatnya kapasitas produksi 

dari sekitar 100 liter menjadi ±150 liter per bulan, berkurangnya waktu dan 

tenaga kerja yang dibutuhkan, serta kualitas minyak goreng kelapa yang 

lebih stabil. Pada aspek manajemen usaha, kegiatan pendampingan dan 

pelatihan manajemen berbasis digital mendorong perubahan dalam sistem 

pencatatan keuangan yang sebelumnya bersifat sederhana menjadi lebih 

teratur dan terstruktur. Kondisi ini memudahkan mitra dalam memantau 

arus keuangan, menghitung biaya produksi, serta mengevaluasi kinerja 

usaha. Capaian lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan 

pemahaman dan kesiapan mitra terhadap pemenuhan legalitas produk, 

khususnya sertifikasi halal. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra telah 

memahami konsep kehalalan produk, manfaat strategis sertifikasi halal, 

serta tahapan umum pengajuan sertifikasi. Meskipun sertifikasi halal belum 

diperoleh dalam periode kegiatan, peningkatan kesiapan administratif dan 

pengetahuan mitra merupakan luaran non-fisik yang menjadi fondasi 

penting bagi penguatan daya saing usaha ke depan. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahw aintegrasi antara  penerapan teknologi tepat guna, 

penguatan manajemen usaha digital, dan edukasi legalitas halal terbukti 

efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian usaha IRT Al-

Hikmah. 

Adapun saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya agar difokuskan 

pada pendampingan lanjutan yang lebih intensif dan berkelanjutan, 

khususnya dalam proses pengurusan sertifikasi halal hingga memperoleh 

sertifikat resmi. Pendampingan ini perlu mencakup aspek pemenuhan 

dokumen administratif, penerapan standar proses produksi halal, serta 

kesiapan audit sebagai bagian dari tahapan sertifikasi.  Selain itu, meskipun 

manajemen keuangan usaha berbasis digital menggunakan aplikasi siapik 

telah mulai diperkenalkan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pemanfaatannya belum optimal dan masih berada pada tahap awal. Oleh 

karena itu, kegiatan lanjutan disarankan untuk memperkuat manajemen 

keuangan secara lebih terarah, Sementara itu bagi peneliti dan pelaksana 

pengabdian pada periode berikutnya, disarankan untuk melakukan 

penelitian atau pengabdian lanjutan yang menitikberatkan pada analisis 

kinerja usaha secara kuantitatif, seperti pengukuran efisiensi biaya, 

peningkatan pendapatan, dan keberlanjutan usaha pasca-intervensi. 

Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada pengembangan model 
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pemberdayaan industri rumah tangga berbasis klaster atau jejaring usaha, 

sehingga dampak program tidak hanya dirasakan oleh satu mitra, tetapi 

dapat diperluas untuk mendukung penguatan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. 
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